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KATA PENGANTAR
Rencana umum Penanaman Modal (RUPM) Kabupaten Kudus merupakan dokumen perencanaan Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu   untuk periode 2018-2025. RUPM Kabupaten Kudus merupakan penjabaran pernyataan visi, misi, tujuan, dan sasaran, strategi, dan arah kebijakan dan rencana pembangunan sebagaimana daam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten Kudus untuk periode yang sama.
RUPM Kabupaten Kudus disusun untuk mendukung pencapaian sasaran pembangunan yang telah ditetapkan dalam dokumen RPJMD 2018 – 2025. Guna tercipta satu kesatuan yang utuh dari pola dan mekanisme perencanaan, dokume ini diharapkan menjadi acuan atau pedoman didalam penyusunan  rencana kerja seluruh aparat terkait urusan bidang penanaman modal. Semoga Tuhan Yang Maha Esa senantiasa memberikan petunjuk dalam mewujudkan visi, misi serta pencapaian sasaran yang ditetapkan di dalam RUPM ini.
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RINGKASAN EKSEKUTIF
1.   Latar Belakang
Dalam rangka pengembangan penanaman Modal diperlukan kebijakan perencanaan skala Kabupaten dalam jangka panjang yang terstruktur,   komprehensif dan  multisektoral.  Dalam  mewujudkan  hal tersebut, Pemerintah Kabupaten Kudus akan melaksanakan kegiatan penyusunan Kajian Rencana Umum Penanaman Modal Kabupaten Kudus tahun 2018 -  2025. RUPM Kabupaten Kudus merupakan dokumen perencanaan bidang penanaman Modal dalam jangka panjang  yang  sinergi  dengan Rencana   Pembangunan  Jangka   Panjang Daerah dan  Rencana  Pembangunan Jangka  Menengah Daerah.  Dengan adanya   RUPM  terse but  maka,   Pemerintah Kabupaten Kudus bisa lebih fokus dalam pengembangan penanaman Modal daerah melalui  berbagai arahan  kebijakan yang  berfokus pada perbaikan iklim  investasi, persebaran  penanaman   Modal  yang   diarahkan   sesuai   dengan   potensi   lokal kecamatan dan mengacu pada rencana tata ruang wilayah Kabupaten Kudus fokus pengembangan pangan, infrastruktur dan energi, investasi berwawasan lingkungan dan lain sebagainya yang mengacu  dan  integral dengan rencana umum penanaman Modal diatasnya. Acuan di tingkat pusat yakni Peraturan Presiden Nomor 16 Tahun
2012 tentang Rencana Umum Penanaman Modal,  pada Pasal 4  ayat  (2)  Perpres tersebut disebutkan bahwa Pemerintah Kabupaten/Kota menyusun Rencana Umum Penanaman Modal Kabupatenl Kota yang  mengacu pada RUPM, Rencana Umum
Penanaman Modal Provinsi dan Prioritas pengembangan potensi Kabupatenl Kota.
Dengan demikian selain mengacu pada pada Perpres tersebut, penyusunan RUPM Kabupaten  Kudus juga   harus  mengacu  pada RUPM Provinsi. Acuan  di  Tingkat Provinsi yakni  Peraturan Gubernur  Jawa Tengah  Nomor 51 Tahun 2012 tentang Rencana Umum Penanaman Modal Provinsi Jawa Tengah Tahun 2012 – 2025.
Tujuan  penyusunan  Rencana  Umum  Penanaman  Modal  (RUPM)  Kabupaten
Kudus diantaranya sebagai berikut :
1)  Menjadi pedoman atau acuan dalam menetapkanarah kebijakan pembangunan penanaman modal
2) Menjamin  terciptanya  integrasi,  sinkronisasi  dan  sinergi  antar  pelaku pembagunan
3)  Tersusunnya   peta   panduan   (Roadmap)   implementasi   Rencana Umum
Penanaman Modal Kabupaten Kudus;
4)  Teknis/strategi dalam mewujudkan tujuan dari Rencana Umum Penanaman
Modal Kabupaten Kudus;
5)  Proyeksi Kebutuhan Investasi Kabupaten Kudus sampai dengan tahun 2025.
6) Target/Sasaran yang  hendak dicapai terkait  dengan Rencana Umum Penanaman Modal (RUPM) Kabupaten Kudus diantaranya yakni tersedianya pedoman mengenai arah, strategi,   dan   kebijakan  investasi  di   Kabupaten Kudus   yang   mampu mendorong  pembangunan  ekonomi  jangka   panjang Kabupaten  Kudus.
2.   Visi, Misi dan Arah Kebijakan Penanaman Modal Kabupaten Kudus
Visi penanaman modal Kabupaten Kudus sampai tahun 2025 adalah: MEWUJUDKAN KABUPATEN KUDUS YANG MAJU DAN ADIL DENGAN IKLIM INVESTASI YANG INKLUSIF DAN BERDAYA SAING”

Untuk mencapai visi penanaman modal tersebut ditetapkan 5 (lima) misi, sebagai berikut :
1)  meningkatkan kualitas sumber daya manusia bidang penanaman modal untuk
mewujudkan pelayanan penanaman modal yang handal dan responsif.
2)  meningkatkan  pemerataan  investasi  baik  sektoral  maupun  wilayah  melalui pengembangan komoditi daerah yang unggul dan berdaya saing.
3)  mewujudkan hubungan industrial yang harmonis, dinamis dan berkeadilan,
4)  meningkatkan iklim investasi di Kabupaten Kudus melalui sinergi kelembagaan di bidang penanaman modal,
5)  mewujudkan ekonomi Kabupaten Kudus yang ramah terhadap lingkungan demi
terwujudnya pembangunan yang berkelanjutan.
Berdasarkan  visi  dan  misi,  dirumuskan  arah  kebijakan  penanaman modal, yang meliputi 8 (delapan) elemen utama, yaitu:
1)  Perbaikan Iklim Penanaman Modal
2)  Persebaran Penanaman Modal
3)  Fokus Pengembangan Pangan, Infrastruktur, dan Energi
4)  Penanaman Modal yang Berwawasan Lingkungan
5)  Pemberdayaan UMKM
6)  Pemberian Fasilitas,Kemudahan dan atau Insentif Penanaman Modal
7)  Promosi Penanaman Modal
8)  Peningkatan Kapasitas Pasar Tradisional dan PKL
3. Peta Panduan Penanaman Modal Kabupaten Kudus
Peta panduan implementasi Rencana Umum Penanaman Modal disusun dalam
4 (empat) fase yang dilakukan secara paralel dan simultan mulai dari fase jangka pendek menuju fase jangka panjang dan saling berkaitan satu dengan lainnya, yaitu sebagai berikut:
1)  Tahap  Pengembangan Penanaman  Modal yang  Relatif  Mudah dan Cepat
Menghasilkan;
2)  Tahap Percepatan Pembangunan Infrastruktur dan Energi;
3)  Tahap Pengembangan Industri Skala Besar; dan
4)  Tahap Pengembangan     Ekonomi      Berbasis     Pengetahuan (Knowledge based economy).
3.   Kondisi Umum Kabupaten Kudus
3.1.    Perkembangan Perekonomian Kabupaten Kudus
Pertumbuhan ekonomi dapat dilihat dari melalui pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Atas Dasar Harga Konstan. Di Kabupaten Kudus, Karakteristik pembentuk PDRB Kabupaten Kudus, berbeda dengan Kabupaten/Kota lainnya.  Hal
ini disebabkan Struktur lapangan usaha pada sektor Industri Pengolahan pada rincian sub  sektor  Industri Pengolahan  Tembakau  berperan  sangat  dominan.    Distribusi persentase lapangan usaha industri pengolahan pada PDRB Kabupaten Kudus Atas Dasar Harga konstan tahun 2016 sebesar 79,93%. Pada tahun 2016 kontribusi PDRB terbesar dihasilkan oleh lapangan usaha (1) Industri Pengolahan, (2) Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda Motor, (3) Konstruksi dan (4) Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan. Sementara peranan lapangan usaha lainnya di bawah 2%. Kontribusi terbesar dari tahun ke tahun masih berada pada sektor Lapangan Usaha Industri  Pengolahan  pada  Sub  Sektor  Industri  Pengolahan  Tembakau.  Secara

terperinci, perkembangan PDRB atas dasar harga konstan 2010, distribusi sektoral dan pertumbuhan PDRB Kaupaten Kudus disajikan pada tabel 1, dan tabel 2
Tabel 1         Distribusi PDRB Menurut Lapangan Usaha Atas Dasar Harga
Konstan 2010 Kabupaten Kudus 2012-2016
	Lapangan Usaha
	2012
	2013
	2014
	2015
	2016

	A. Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan
	2,41
	2,36
	2,25
	2,30
	2,31

	B. Pertambangan dan Penggalian
	0,11
	0,11
	0,11
	0,11
	0,11

	C. Industri Pengolahan
	81,51
	81,22
	81,09
	80,63
	79,93

	D. Pengadaan Listrik dan Gas
	0,05
	0,05
	0,05
	0,05
	0,05

	E. Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang
	0,02
	0,02
	0,02
	0,02
	0,02

	F. Konstruksi
	3,17
	3,20
	3,19
	3,26
	3,46

	G. Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda Motor
	5,42
	5,56
	5,59
	5,68
	5,82

	H. Transportasi dan Pergudangan
	1,03
	1,08
	1,12
	1,17
	1,21

	I. Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum
	1,07
	1,10
	1,13
	1,17
	1,22

	J. Informasi dan Komunikasi
	0,61
	0,63
	0,68
	0,72
	0,76

	K. Jasa Keuangan dan Asuransi
	1,56
	1,57
	1,58
	1,63
	1,74

	L. Real Estate
	0,55
	0,57
	0,58
	0,60
	0,62

	M,N. Jasa Perusahaan
	0,09
	0,09
	0,09
	0,10
	0,10

	O. Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib
	0,83
	0,81
	0,79
	0,80
	0,80

	P. Jasa Pendidikan
	0,81
	0,85
	0,89
	0,92
	0,97

	Q. Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial
	0,26
	0,27
	0,29
	0,29
	0,31

	R,S,T,U. Jasa lainnya
	0,50
	0,52
	0,54
	0,54
	0,57

	PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO
	100,00
	100,00
	100,00
	100,00
	100,00


Sumber: BPS Kabupaten Kudus, 2018.
Tabel 2         Pertumbuhan PDRB Menurut Lapangan Usaha Atas Dasar Harga
Konstan 2010 Kabupaten Kudus 2012-2016
	
	2012
	2013
	2014
	2015
	2016

	A. Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan
	5,47
	1,78
	-0,02
	5,85
	3,06

	B. Pertambangan dan Penggalian
	11,78
	4,13
	6,71
	2,17
	4,57

	C. Industri Pengolahan
	3,57
	3,99
	4,26
	3,32
	1,64

	D. Pengadaan Listrik dan Gas
	9,52
	8,41
	5,39
	1,91
	7,65

	E. Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan
Daur Ulang
	10,46
	5,61
	4,98
	2,22
	4,86

	F. Konstruksi
	10,96
	5,04
	4,41
	6,03
	8,71

	G. Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda Motor
	3,42
	7,03
	5,05
	5,62
	5,13

	H. Transportasi dan Pergudangan
	7,45
	8,95
	8,24
	8,59
	6,11

	I. Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum
	6,67
	6,84
	7,51
	7,76
	6,64

	J. Informasi dan Komunikasi
	11,57
	8,43
	12,74
	9,53
	8,71

	K. Jasa Keuangan dan Asuransi
	7,74
	5,15
	4,95
	7,44
	8,93

	L. Real Estate
	9,41
	7,92
	7,16
	7,61
	6,05

	M,N. Jasa Perusahaan
	6,18
	9,83
	7,12
	8,46
	9,46

	O. Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan
Jaminan Sosial Wajib
	1,45
	2,68
	0,88
	5,30
	2,41

	P. Jasa Pendidikan
	9,41
	9,54
	9,32
	7,28
	7,34

	Q. Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial
	8,03
	7,14
	11,17
	6,72
	8,52

	R,S,T,U. Jasa lainnya
	7,21
	9,25
	8,38
	3,95
	7,48

	PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO
	4,11
	4,36
	4,43
	3,90
	2,53


Sumber: BPS Kabupaten Kudus, 2018.

Perkembangan laju inflasi di Kabupaten Kudus tahun 2013-2017 relatif terkendali karena masih berada pada dua digit, meski terjadi lonjakan inflasi yang cukup tinggi pada tahun 2013-2014 yang disumbangkan oleh kenaikan harga komoditas sub bahan makanan, sub transportasi komunikasi, sub kesehatan, dan sub pendidikan olahraga. Pada tahun 2017 inflasi di Kabupaten Kudus tercatat lebih tinggi dibandingkan Jawa Tengah dan Nasional.  Laju inflasi Kabupaten Kudus tahun 2017 (year on year) sebesar 4,17%, naik dibanding tahun 2016 yang sebesar 2,32%.  Laju inflasi harga konsumen menurut kelompok pengeluaran tahun 2017 di Kabupaten Kudus didominasi oleh 3 (tiga) kelompok besr yaitu : kelompok Transpor, Komunikasi, dan Jasa Keuangan sebesar 8,36, kelompok Pendidikan, Rekreasi, dan Olah Raga sebesar 7,50 dan kelompok Perumahan, Air, Listrik, Gas, dan Bahan Bakar sebesar
5,77.
Jumlah penduduk miskin di Kabupaten Kudus dari tahun ke tahun cenderung mengalami penurunan.    Berbagai program/kegiatan perlindungan sosial dan peningkatan daya beli masyarakat serta pemberdayaan dilaksanakan di Kabupaten Kudus merupakan upaya konkrit untuk mengurangi angka kemiskinan. Keberhasilan pelaksanaan program tersebut dapat dilihat pada jumlah penduduk miskin dan persentase  penduduk  miskin  tahun  dari tahun  2013  sampai dengan  tahun  2017 menunjukkan penurunan. Perkembangan jumlah penduduk miskin, persentase penduduk miskin dan garis kemiskinan tahun 2013 sebanyak 70.100 jiwa menurun menjadi 64.400 jiwa di tahun 2017.   Apabila dilihat dari tahun 2016 terdapat peningkatan angka dan persentase kemiskinan, namun pada nilai persentase mengalami penurunan, yang disebabkan adanya peningkatan nilai garis kemiskinan dari Rp.356.951,- menjadi Rp.373.224. Jika dibandingkan dengan beberapa Kabupaten di sekitarnya,  maka  jumlah penduduk miskin di Kabupaten Kudus pada tahun 2017 paling rendah yaitu 7,59 persen.
3.2.    Analisis Sektor Basis Kabupaten Kudus
Analisis LQ digunakan untuk mengidentifiksi sektor basis, yakni sektor yang mampu untuk melayani kebutuhan wiayah saja namun juga melayani kebutuhan diluar wilayah atau mengekspor. Peningkatan nilai produksi pada sektor basis akan memiliki efek penggandaan ayang lebih besar dibanding dengan sektor non basis. Bertitik tolak dari perhitungan LQ, sektor dikatakan sebagai sektor basis jika memilki LQ lebih besar
1. LQ merupakan perbandingan rasio nilai output pada sektor tertentu terhadap total PDRB daerah dengan sio nilai output pada sektor tertentu terhadap total PDRB daerah setingkat lebih tinggi. Secara sektoral, satu-satu nya sektor babsis di Kabupaten Kudus adalah sektor indutri pengolahan.
Angka Shift Share pada tahun 2012-2016 Kabupaten Kudus memiliki angka
positif pada semua sektor. Dalam lima tahun terakhir (2012 – 2016) terdapat peningkatan nilai output sebesar Rp301.328.046,76 ribu, yang disumbang oleh perekonomian Jawa Tengah atau provinsial share (PS) pada semua sektor positif sebesar Rp14.130.935,00 ribu, bauran industri (IM) positif sebesar Rp827.861,10 ribu, keunggulan daya saing positif (DS) sebesar Rp286.369.250,66. Secara keseluruhan Kabupaten Kudus memiliki IM positf, namun terdapat beberapa sektor yang memiliki laju pertumbuhan lebih rendah dibanding pertumbuhan sektor tersebut pada tingkat provinsi Jawa  Tengah. Angka daya saing positif (DS) sebesar Rp286.369.250,66 menunjukkan bahwa Kabupaten Kudus secara keseluruhan memiliki daya saing yang lebih tinggi dibanding provinsi Jawa Tengah. Namun, pada komponen daya saing (DS), sektor industri pengolahan justru memiliki daya saing yang relatif rendah.

Incremental Capital Output Ratio (ICOR) menunjukkan besarnya modal yang harus ditanamkan untuk menghasilkan tambahan satu satuan output. Dengan demikian semakin besar koefisien ICOR menunjukkan kebutuhan modal yang yang semakin besar.  Pembahasan ICOR dalam kajian ini bertitik tolak dari asumsi bahwa tidak ada tenggang waktu (time lag) antara waktu investasi dengan dampaknya. Mengacu pada pengertian ICOR sebagaimana disebutkan sebelumnya, secara keseluruhan ICOR kabupaten Kudus sebesar 3,23. Artiya, untuk meningkatkan satu rupian pendapatan dibutuhkan investasi sebesar 3,23 rupiah. Angka ICOR kabupaten Kudus lebih kecil dibanding angka ICOR provinsi Jawa Tengah yang lebih besar dari 5.
Tabel 3         Perhitungan ICOR Kabupaten Kudus (2012-2016)
	Jenis Pengeluaran
	2012
	2013
	2014
	2015
	2016

	1. Konsumsi Rumahtangga
	14.715.115,13
	15.387.826,62
	16.032.856,80
	16.721.543,27
	17.538.576,02

	2. Konsumsi LNPRT
	148.006,90
	160.548,82
	174.342,97
	169.971,45
	180.955,51

	3. Konsumsi Pemerintah
	1.028.875,95
	1.080.066,34
	1.104.531,94
	1.134.144,22
	1.168.621,33

	4. Pembentukan Modal Tetap Bruto
	6.920.861,82
	7.206.806,03
	7.382.549,73
	7.558.649,33
	7.915.445,20

	5. Perubahan Inventori
	3.256.749,87
	2.007.258,99
	1.671.562,34
	238.341,06
	257.613,31

	6. Ekspor Barang dan Jasa
	82.414.820,56
	86.685.087,33
	90.206.766,79
	94.340.593,64
	96.704.293,16

	7. Impor Barang dan Jasa
	51.043.619,72
	52.583.037,62
	53.971.929,70
	55.122.195,43
	57.077.013,54

	8. Produk Domestik Regional Bruto
	57.440.810,51
	59.944.556,51
	62.600.680,87
	65.041.047,54
	66.688.490,99

	Perubahan PDRB
	2.265.015,62
	2.503.746,00
	2.656.124,36
	2.440.366,67
	1.647.443,45

	ICOR
	3,06
	2,88
	2,78
	3,10
	4,80

	ICOR Rata-rata
	
	
	3,23
	
	


Sumber: BPS Kabupaten Kudus, diolah, 2018.
Dalam pemetaan tipologi Klassen, Kabupaten Kudus berada pada kuadran dengan kondisi maju tapi tertekan (high income but low growth) yakni daerah memiliki pendapatan  per  kapita  lebih  tinggi,  tetapi tingkat  pertumbuhan  ekonominya  lebih rendah dibanding rata-rata Provinsi.
4.   Proyeksi Pertumbuhan Ekonomi dan Kebutuhan Investasi Kabupaten Kudus
Tahun 2018 – 2023
Proyeksi pertumbuhan ekonomi digunakan sebagai dasar untuk menentukan besarnya investasi yang dibutuhkan. Dengan berbagai pertimbangan yang relevan, proyeksi pertumbuhan ekonomi  dalam kajian ini menggunakan pendekatan rata-rata bergerak dua periode. Dengan menggunakan pendekatan tersebut, diperoleh hasil
proyeksi yang disajikan pada tabel 4
Tabel 4         Proyeksi Pertumbuhan Ekonomi Dan PDRB Kabupaten Kudus
2018-2023
	Tahun
	Proyeksi Pertumbuhan
	Proyeksi PDRB

	2017
	3,22
	68.832.938,03

	2018
	2,87
	70.811.384,82

	2019
	3,04
	72.967.552,98

	2020
	2,96
	75.127.107,59

	2021
	3,00
	77.382.631,87

	2022
	2,98
	79.689.364,42

	2023
	2,99
	82.073.359,84

	2024
	2,99
	84.524.297,72

	2025
	2,99
	87.050.681,46


Sumber: BPS Kabupaten Kudus, diolah,  2018.

Sebagaimana telah diketahui, besarnya investasi yang diperlukan untuk setiap satuan pertumbuhan ekonomi tercermin pada incremental capital output ratio (ICOR). Dengan perkiraan besaran ICOR rata-rata 3,23 pertahun pada tahun 2018 – 2025, maka dapat diproyeksikan kebutuhan investasi yang dibutuhkan (tabel 5)
Tabel 5         Proyeksi Kebutuhan Investasi
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  2018          2,87          70.811.384,82    1.978.446,79    3,23            6.390.383,14 

  2019          3,04          72.967.552,98    2.156.168,16    3,23            6.964.423,14 
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  2020          2,96          75.127.107,59    2.159.554,62    3,23            6.975.361,41 

  2021          3,00          77.382.631,87    2.255.524,28    3,23            7.285.343,43 

  2022          2,98          79.689.364,42    2.306.732,55    3,23            7.450.746,12 

  2023          2,99          82.073.359,84    2.383.995,42    3,23            7.700.305,20 

  2024          2,99          84.524.297,72    2.450.937,89    3,23            7.916.529,37 

2025           2,99           87.050.681,46   2.526.383,74    3,23             8.160.219,47
Sumber: BPS, diolah.
Investasi yang tercermin dalam PMTB adalah investasi keseluruhan yang meliputi PMA dan PMDN serta investasi lainnya (yang tidak tercatat). Investasi lainnya merupakan residu dari investasi PMA dan PMDN. Tabel 6menyajikan proyeksi tren PMA dan PMDN tahun 2018 – 2025.
Tabel 6 Proyeksi Investasi PMA dan PMDN
	Tahun
	Nilai Proyeksi PMA/PMDN

	2018
	1.751.574

	2019
	1.970.521

	2020
	2.189.467

	2021
	2.408.414

	2022
	2.627.361

	2023
	2.846.308

	2024
	3.065.254

	2025
	3.284.201


Sumber: BPS, diolah
Dengan demikian, maka proyeksi investasi secara keseluruhan adalah sebagaimana disajikan pada tabel 7
Tabel 7         Proyeksi PMTB, PMA/PMDN dan Investasi Lainnya
Tahun   Total Investasi (PMTB)    PMA/PMDN       Investasi Lainnya
	2018
	6.390.383,14
	1.751.574
	4.638.809,15

	2019
	6.964.423,14
	1.970.521
	4.993.902,40

	2020
	6.975.361,41
	2.189.467
	4.785.893,92

	2021
	7.285.343,43
	2.408.414
	4.876.929,19

	2022
	7.450.746,12
	2.627.361
	4.823.385,13

	2023
	7.700.305,20
	2.846.308
	4.853.997,46

	2024
	7.916.529,37
	3.065.254
	4.851.274,88

	2025
	8.160.219,47
	3.284.201
	4.876.018,23


Sumber: BPS, diolah.

5.   Rencana Fasilitasi
Bertitiktolak dari visi misi penanaman modal yang telah ditetapkan dan perkembangan lingkungan pembangunan, khususnya bidang penanaman modal dan serangkain diskusi, dapat diidentifikasi beberapa isue strategis sebagai berikut:
1)  Dominasi industri Pengolahan
2)  Lahan industri
3)  Rencana Tata Ruang dan Wilayah Penanaman Modal
4)  Penanaman modal berwawasan lingkungan (Ika)
5)  Potensi pengembangan perdagangan dan jasa serta UMKM
6)  Promosi Investasi
Atas dasar kondisi tersebut dapat disusun rencana tidak lanjut penamaman modal atau rencana fasilitasi penanaman modal Kabupaten Kudus sebagaimana disajikan pada tabel 8

Tabel 8                    Matriks Program dan kegiatan
	Program/kegiatan
	Sasaran dan Indikator
Outcome
	Sub Kegiatan
	Indikator output

	DIVERSIFIKASI    SEKTOR NON INDUSTRI
	
	
	

	Identifikasi          sektor- sektor potensial
	Mengetahui detail kondisi sektor-sektor potensial untuk menopang/sebagai penyangga sektor industry
	1. Penyusunan kajian sektor-sektor potensial subsitusi/pendamping sektor industri
	Tersedia kajian sektor potensial yang mencakup arah
pengembangan,lokasi, SWOT

	
	
	2.   Penentuan  arah  prioritas  produk menurut wilayah pengembangan
	Teridentifikasi  pusat-pusat
pertumbuhan baru

	Penguatan sektor non industri
	Berkembangnya sektor substitusi/pendamping sektor industri. Indikator: semakin besar sumbangan sektor non industri terhadap output maupun penyerapan tenaga kerja
	Bimbingan dan bantuan teknis
	Kontribusi sektor non industri  terhadap output dan penyerapan tenaga kerja

	PERCEPATAN
PERLUASAN          LAHAN PERUNTUKAN INDUSTRI
	
	
	

	Pemutakhiran data-data yang sesuai dengan peruntukan
	Memperoleh  informasi  terkini terkait kondisi lahan.
	Penyusunan kajian kondisi lahan yang sesuai dengan peruntukkannya (review terhadap kawasan peruntukan permukiman, pertanian pangan berkelanjutan dan industri)
	Tersedia kajian detail kondisi lahan yang sesuai peruntukkan

	
	
	Penyesuain arah pengembangan
industri mennurut lokasi
	


RUPM KABUPATEN KUDUS 2018-2025

	Program/kegiatan
	Sasaran dan Indikator
Outcome
	Sub Kegiatan
	Indikator output

	PENGEMBANGAN      DAN
PEMBERDAYAAN INDUSTRI-INDUSTRI
YANG                        TIDAK
MEMBUTUHKAN LAHAN LUAS (INDUSTRI KREATIF DAN BERBASIS TEKNOLOGI)
	
	
	

	Pemetaan            potensi
industri      kreatif      dan berbasis teknologi
	Mengetahui    berbagai    jenis
industri kreatif dan berbasis teknologi yang ada, permasalahan dan persebarannya. Indikator: Teridentifikasi jumlah, jenis serta situasi kondisi industri kreatif dan berbasis teknologi
	Penyusunan profil industri kreatif
dan berbasis teknologi yang ada dan potensial untuk dikembangkan
	Jumlah sentra dan pelaku
industri kreatif dan berbasis teknologi

	Penguatan Industri Kreatif dan berbasis teknologi
	Mendorong pertumbuhan industri kreatif dan berbasis teknologi. Indikator: Semakin banyak sentra dan pelaku industri kreatif dan berbasis teknologi
	Pelatihan dan pembinaan kelembagaan industri kreatif
	Adanya peningkatan kapasitas industri kreatif (modal, omset, aset dan jumlah pelaku)

	Peningkatan        jejaring
kerjasama
	Mendorong kemitraan terutama
terkait     dengan     hal     riset pengembangan industri kreatif
dan berbasis teknologi
	Pembentukan forum komunikasi
pelaku industri kreatif, sekolah vokasi dan perguruan tinggi
terdekat
	Terbentuknya forum
komunikasi komunikasi pelaku industri kreatif, sekolah vokasi dan perguruan tinggi terdekat

	PROGRAM        INVESTASI YANG   BERPIHAK   PADA
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	Program/kegiatan
	Sasaran dan Indikator
Outcome
	Sub Kegiatan
	Indikator output

	LINGKUNGAN       (GREEN
INVESTMENT)
	
	
	

	Pengembangan investasi
daerah                      yang
memperhatikan keberlanjutan lingkungan hidup
	Memiliki        indikator        dan
peraturan daerah yang terkait
dengan investasi hijau
	3.   Penyusunan    peraturan    daerah yang terkait dengan investasi hijau
tidak saja peraturan amdal namun juga    peraturan-peraturan    yang
menggunakan indikator awal untuk menengarai jenis investasi tersebut
sesuai  dengan  kaidah  investasi hijau atau tidak
	Draft peraturan daerah atau
Draft  tata  laksana  untuk
deteksi awal investasi hijau yang masuk

	
	Laporan secara rutin mengenai investor yang konsisten menjalani investasi hijau
	1.  Kajian berkala mengenai kondisi lingkungan bagi investor yang telah mendapat ijin
	Jumlah        kajian        dan pelaporan

	
	
	2. Penyusunan bentuk reward dan punishment. Misalnya keringanan pajak dan fasilitas lain.
3.   Pemberian reward and punishment bagi investor yang melanggar atau
memenuhi kondisi investasi hijau
	Kenaikan   tingkat   reward,
dan turunnya punishment

	SINKRONISASI RTRW DENGAN KEBUTUHAN INVESTASI
	Pertemuan lintas dinas untuk mensinkronkan kebutuhan investasi dengan tata ruang
	Rapat koordinasi untuk membahas RTRW  dan potensi investasi; Hal yang perlu disiapkan adalah peta potensi investasi dan RTRW
	Kesepakatan sinkronsisasi RTRW dengan peta investasi

	
	
	Sosialisasi hasil dari kesepakatan
kepada semua dinas dan kepada calon investor dalam bentuk digital
dan non digital
	Sosialisasi
Peta  RTRW  yang  diletaki dengan peta potensi

	Memetakan dan membangun databaseUMKM
	Menentukan standar keunikan dan prioritas untuk pengembangan umkm yang memiliki ke khasan Kudus
	Melakukan pendataan ukm dan riset SWOT ukm secara partisipatif
	Teridentifikasi umkm yang menghasilkan produk unik Kudus dan memiliki potensi pertumbuhan yang tinggi
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	Program/kegiatan
	Sasaran dan Indikator
Outcome
	Sub Kegiatan
	Indikator output

	PEMBANGUNAN CITRA
DAERAH
	
	
	

	Membangun icon yang unik dan mudah diingat
	Melakukan crowdsourcing utuk mendapatkan ide icon yg unuk bagi kab Kudus
	Menyusun kajian untuk
menentukan citra yang cocok untuk
dikembangan serta ikon yang unik dan mudah diingat
	Terumuskannya citra daerah yang akan dikembangkan dan ikon yang unik dan mundah diingat

	
	
	Membuat atraksi-atraksi dan event-
event yang mengekspose potensi
Kudus dan Icon Kudus
	Minimal terselenggara 2
kali 1 semester

	PENNGKATAN UMKM PERDAGANGAN DAN JASA
	
	
	

	Membangun database
potensi jasa termasuk pariwisata dan jasa pendidikan
	Memiliki database potensi
wisata unggulan dan potensial secara komprehensif.
	Menyelesaikan dan
menyempurnakan obyek wisata situs purbakala Pati Ayam
	Proyek pengembangan
situs terselesaikan paling lambat tahun 2019 dengan fasilitas yang memadai

	
	
	Membangun taman parkir untuk mobil pribadi di obyek wisata religi makam Sunan Kudus
	Tersedia lahan parkir yang memadai di obyek wisata religi makam Sunan Kudus

	
	
	Pengembangan desa-desa inovasi:
misalnya desa wisata
	Muncul desa-desa inovasi
sesuai sumberdaya yang didukung sumberdaya lokal

	
	
	Pengembangan wisata kuliner
	Tempat wisata kuliner yang banak dikunjungi

	Mengembangkan jejaring
pemasaran investasi bidang pariwisata dan perdagangan
	Memfasilitasi pengembangan
UMKM bidang pariwsata dan perdagangan
	Menyelenggarakan pameran
nasional
	Minimal setahun sekali
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	Program/kegiatan
	Sasaran dan Indikator
Outcome
	Sub Kegiatan
	Indikator output

	
	Optimalisasi pemanfaatan
sarana perdagangan yang ada dan aset daerah
	Bantuan pemasaran hasil UMKM
melalui teknologi informsi
	Tersediaanya aplikasi
pemasaran

	
	Membuka wilayah
perdagangan di setiap kecamatan
	Pengembangan pasar rakyat di
setiap kecamatan
	Terdapat pasar rakyat
disetiap kecamatan

	
	Melakukan personal selling dengan mengundang investor potensial dalam forum pameran UMKM Kudus;
	Menjalin kerjasama dengan tokoh- tokoh pengusaha sukses di Kudus untuk bersedia mempromosikan Kudus kepada para investor baik lokal maupun internasional.
	Dokumen peluang
investasi bidang pariwisata dan perdagangan
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6.   Pelaksanaan
Terhadap arah dan kebijakan penanaman modal sebagaimana telah disusun berdasarkan kajian penanaman modal, RUPM memerlukan suatu tindakan konkrit
pelaksanaan sebagai berikut:
1) OPD/Lembaga teknis terkait dapat menyusun kebijakan terkait kegiatan penanaman modal dengan mengacu kepada RUPM dan prioritas pengembangan potensi daerah berdasarkan perkembangan dan kondisi perekonomian.
2)  Perencanaan kegiatan terkait dengan penanaman modal diselenggarakan oleh DPMPTSP dengan berkoordinasi dengan OPD-OPD terkait serta Bappelitbangda untuk menjaga sinkronisasi anara kegiatan penanaman modal dengan prioritas pembangunan daerah
3)  Melakukan evaluasi dan monitoring pelaksanaan Rencana Umum Penanaman
Modal paling sedikit 1 (satu)kali setiap 2 (dua) tahun sejak ditetapkan.
4)  RUPM ditetapkan oleh Bupati/Walikota.
7.   Penutup
Rencana Umum Penanaman Modal (RUPM) Kabupaten Kudus 2018-2025 merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Rencana Pembangunan Jangka Menengah periode yang sama. Dokumen RUPM digunakan sebagai landasan operasional program dan kegiatan Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Kudus untuk lebih memusatkan seluruh perencanaan pembangunan urusan pemerintahan bidang penanaman modal dan pelayanan perijinan untuk mendukung arah pembangunan jangka menengah sebagaimana telah ditetapkan dalam do        n Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten Kudu
Dengan demikian, RUPM 2018-2025 ini  harus dapat difungsikan sebagai; (1). Acuan dasar yang secara konsisten diimplementasikan dalam penyusunan Program
kegiatan DPMPTSP Kabupaten Kudus tahun 2018-2025; (2). Sarana sinergi dalam pelaksanaan program kegiatan kegiatan DPMPTSP Kabupaten Kudus tahun 2018-
2025 untuk mencapai tujuan dan sasaran yang mengacu pada visi misi Bupati dan Wakil Bupati Kabupaten Kudus; (3). Instrumen evaluasi pelaksanaan pembangunan urusan pemerintahan bidang penanaman modal dan pelayanan perijinan.
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